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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

(Qs. Al Insyirah : 5)” 

 

There is only one thing that makes a dream impossible to achieve: 

the fear of failure – Paulo Coelho- 
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INTISARI 
 

Aisya Kusumawati. NIM 1181004. “Gambaran Nikotin pada Pria Perokok Pasif 

di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten”. 

Asap rokok yang terhirup oleh perokok pasif lima kali lebih banyak 

mengandung karbon monoksida dan empat kali lebih banyak mengandung tar dan 

nikotin Nikotin adalah zat yang bisa menyebabkan ketergantungan. Nikotin 

memengaruhi keseimbangan kimia pada otak, khususnya dopamine dan 

norepinephrine, cairan kimia otak yang mengendalikan rasa bahagia dan rileks. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya nikotin dalam urin pada pria 

perokok pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten.  

Pemeriksaan nikotin dilakukan secara kualitatif menggunakan strip test. 

Sampel yang digunakan adalah urin dengan metode pengambilan pancaran tengah 

(mid stream) yang diperoleh dengan teknik quota sampling. Untuk hasil dipaparkan 

secara langsung tanpa melalui proses pengolahan data di mana jenis penelitian yaitu 

penelitian deskriptif. 

Sampel urin didapat dari responden pria perokok pasif di Dusun Jetis Desa 

Bakungan Kabupaten Klaten. Pemerikaan nikotin menunjukkan hasil negatif 

ditunjukkan dengan terbentuk garis merah pada kolom C (Control) dan  kolom T 

(Test). 

 Semua sampel urin berjumlah 10 yang diperiksa pada pria perokok pasif di 

Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten menunjukkan hasil uji kualitatif 

negatif. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat nikotin pada sampel urin yang 

diperiksa. 

 

Kata kunci: perokok pasif, nikotin, strip test 
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ABSTRACT 

 

Aisya Kusumawati. NIM 1181004.  “An Overview of Nicotine in Male Passive 

Smoker in Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten” 

 

 Cigarette smoke inhaled by passive smokers contains five times more 

carbon monoxide and four times more tar and nicotine. Nicotine is an addictive 

substance that can cause dependence. Nicotine affects the balance of chemicals in 

the brain, specifically dopamine and norepinephrine, the brain chemicals that 

control feelings of happiness and relaxation. The purpose of this study was to 

determine the presence or absence of nicotine in the urine of passive smokers in 

Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten. 

 Nicotine examination was carried out qualitatively using test strips. The 

sample used is urine with the mid stream method obtained by quota sampling 

technique. The results are presented directly without going through the data 

processing process where the type of research is descriptive research. 

 Urine samples were obtained from male respondents who smoked 

passively in Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten. The nicotine test 

showed a negative result, indicated by the formation of a red line in column C 

(Control) and column T (Test). 

  All 10 urine samples examined in passive smoking men in Dusun Jetis, 

Desa Bakungan, Kabupaten Klaten showed negative qualitative test results. These 

results indicate that there is no nicotine in the urine samples examined.. 
 

Keyword:  passive smoker, nicotine,  strip test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Merokok telah diketahui dapat menyebabkan gangguan kesehatan. 

Gangguan kesehatan ini dapat disebabkan oleh nikotin yang berasal dari asap 

rokok yang dihisap oleh perokok, sehingga tidak hanya berbahaya untuk 

perokok sendiri (perokok aktif) tetapi juga orang yang berada di lingkungan 

asap rokok atau disebut dengan perokok pasif (Marisa & Shinta, 2018).  

Prevalensi merokok di Indonesia tergolong tinggi, terutama pada laki-laki 

lebih cenderung untuk merokok dibandingkan dengan perempuan. Data 

Riskesdas 2018 persentase perokok di atas usia 15 tahun sebanyak 33,8%. 

Persentase jumlah keseluruhan perokok laki-laki sebesar 62,9%, sedangkan 

persentase perokok perempuan sebesar 4,8% (Boseke dkk., 2019). 

Asap rokok merupakan polutan bagi manusia dan lingkungan di 

sekitarnya. Asap rokok lebih berbahaya terhadap perokok pasif daripada 

perokok aktif. Asap rokok berbahaya terhadap mereka yang bukan perokok, 

terutama pada tempat tertutup. Asap rokok yang dihembuskan oleh perokok 

aktif dan terhirup oleh perokok pasif, lima kali lebih banyak mengandung 

karbon monoksida, empat kali lebih banyak mengandung tar dan nikotin 

(Yunianingsih dkk., 2017).  

Nikotin merupakan salah satu zat yang memiliki dampak buruk bagi 

tubuh. Tubuh memproses nikotin di dalam hati, enzim yang disebut CYP2A6 
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(Cytochrome P450 Family 2 Subfamily A Member 6) akan mencerna sekitar 

80% nikotin akan menjadi kotinin. Proses metabolisme nikotin juga terjadi di 

dalam paru-paru, di paru-paru nikotin akan diubah menjadi kotinin dan nikotin 

oksida. Di dalam tubuh, nikotin diserap oleh pembuluh darah yang sangat kecil 

di dalam paru-paru dan diedarkan ke aliran darah.  Nikotin yang tersisa di 

dalam darah juga akan disaring di dalam ginjal dan akan dikeluarkan melalui 

urin (Lathifah dkk., 2020).  

Penelitan yang dilakukan oleh Lathifah dkk (2020) didapatkan hasil pada 

uji nikotin menggunakan strip test dengan sampel urin yang telah dilakukan 

terhadap 30 responden perokok pasif di Kabupaten Tulungagung bahwa 28 

responden negatif nikotin (93%) dan 2 responden positif nikotin (7%) (Lathifah 

dkk., 2020). Dalam penelitian Marisa & Shinta (2018) yang meneliti tentang 

perbandingan toksisitas kandungan nikotin pada perokok aktif dan pasif dari 

sampel berupa plasma, didapatkan hasil pada responden perokok aktif yang 

mengonsumsi rokok hingga 2 bungkus per hari mengandung nikotin dengan 

kadar 4,778 mg/ml. Sedangkan perokok pasif yang sudah terpapar asap rokok 

selama 12 tahun juga mengandung nikotin dalam serum yang diperiksa dengan 

kadar 1,936 mg/ ml (Marisa & Shinta, 2018).  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti gambaran 

nikotin pada pria terpapar asap rokok di dusun Jetis desa Bakungan kabupaten 

Klaten. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan strip test nikotin. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai gambaran ada 
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tidaknya nikotin dalam urin pada pria perokok pasif di Dusun Jetis Desa 

Bakungan Kabupaten Klaten. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi pada gambaran nikotin dalam urin pria perokok 

pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten secara kualitatif dengan 

menggunakan metode pemeriksaan strip test.  

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran nikotin dalam urin pada pria perokok pasif di Dusun 

Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran nikotin dalam urin pada pria perokok 

pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui gambaran nikotin pada pria perokok pasif yang 

terpapar asap rokok setiap hari dengan lama paparan minimal tiga tahun di 

Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten.  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

pembuatan karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang 

gambaran nikotin dengan pada pria perokok pasif di Dusun Jetis Desa 

Bakungan Kabupaten Klaten.  

2. Bagi Akademik  

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional khususnya dalam bidang Toksikologi Klinik. 

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai bahaya 

keberadaan nikotin di dalam tubuh terutama bagi perokok.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif untuk mengetahui gambaran nikotin pada pria 

perokok pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat pengambilan dan pengujian sampel dilakukan di Dusun Jetis RT 

04/ RW 02 Desa Bakungan Kabupaten Klaten.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan mulai bulan Januari 

2021- Juli 2021.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan adalah pria perokok pasif yang 

memenuhi kriteria berdasarkan kuisioner di Dusun Jetis Desa Bakungan 

Kabupaten Klaten.  
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah nikotin dalam urin pria perokok pasif di Dusun 

Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini adalah pria perokok pasif 

di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten. 

2. Sampel  

Sampel dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini merupakan urin dari                                          

pria perokok pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan yang memenuhi kriteria 

pada kuisioner yang dibagikan dan sampel urin yang digunakan adalah 

urin pancaran tengah (mid stream) yang ditampung dalam wadah 

penampung urin.  

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Pria perokok pasif 

Pria yang sehari-hari terpapar asap yang dihasilkan oleh perokok aktif, baik 

di lingkungan rumah, ataupun lingkungan dalam aktivitas kesehariannya. 

Variabel : Bebas 

Skala  : Kategori  
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2. Nikotin 

Nikotin adalah senyawa yang terdapat dalam rokok dan asap rokok yang 

mana jika di terhirup dalam jumlah yang tinggi dengan paparan waktu 

lama akan memunculkan masalah kesehatan.  

Variabel : Terikat 

Skala  : Kategori nominal  

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian Karya Tulis Ilmiah ini yaitu dengan Quota 

sampling, di mana peneliti mengambil 10 sampel urin yang diambil dengan 

teknik pancaran tengah (mid stream) dari pria perokok pasif di Dusun Jetis 

Desa Bakungan Kabupaten Klaten yang memenuhi kriteria dari kuisioner yang 

diberikan. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data primer penelitian ini adalah data primer yang didapat dari 

kuisioner dan hasil pemeriksaan nikotin secara kualitatif  pada pria  perokok 

pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Kuisioner 

2. Informed consent  
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3. Alat dan Bahan: 

a. Pengambilan sampel 

1) Wadah penampung urin   

2) Label identitas responden 

3) Tisu 

4) Label 

b. Pemeriksaan kualitatif nikotin 

1) Strip test nikotin   

2. Bahan 

a. Sampel urin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 

 

 

 

I. Alur Penelitian 

1. Bagan Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

 

 

2. Cara Kerja 

 

a. Meminta responden mengisi kuisioner  

Pria perokok pasif yang terpapar asap rokok di Dusun Jetis Desa 

Bakungan Kabupaten Klaten 

Pengisian kuisioner 

Pengambilan sampel urin  

Analisis nikotin  secara kualitatif pada urin responden dengan 

metode strip test 

Kesimpulan  

Quota sampling 

N= 10 

 

Hasil (+) ditandai dengan 

terdapat satu garis merah 

pada zona kontrol  

 

Hasil (-) ditandai dengan 

terdapat dua garis merah 

pada zona test dan zona 

kontrol 
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b. Menyeleksi responden yang memenuhi kriteria penelitian berdasarkan 

hasil kuisioner 

Kriteria penilaian: 

1) Pria 

2) Usia produktif  : (15-55 tahun) 

3) Perokok pasif : Tinggal serumah dengan perokok aktif atau 

berada di lingkungan yang terpapar asap rokok setiap hari dan 

sudah terpapar asap rokok lebih dari tiga tahun 

c. Pengambilan sampel urin 

1) Mengedukasi kepada responden dengan memberi tahu tata cara 

pengambilan urin dengan cara menjelaskan tata cara 

pengambilan sampel urin pancaran tengah; yaitu pancaran urin 

yang pertama keluar dibuang, setelah itu urin pancaran tengah 

ditampung dan membuang urin terakhir.  

2) Memberikan wadah urin yang bersih, kering, dengan tutup ulir 

kepada responden  

3) Meminta responden untuk melakukan pengambilan urin di 

kamar mandi 

4) Menerima sampel urin dan melabeli wadah penampung sesuai 

dengan identitas responden untuk selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan 
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d. Pemeriksaan nikotin menggunakan metode strip test 

1) Menyiapkan sampel urin yang sudah ditampung dalam wadah 

dan strip test untuk pemeriksaan nikotin secara kualitatif 

2) Meneteskan tiga tetes sampel urin ke dalam kolom sampel (S) 

pada alat strip test menggunakan pipet tetes 

3) Mengamati hasil pemeriksaan pada alat strip test  nikotin, 

pembacaan hasil dibaca dalam 5-10 menit 

a) Hasil dikatakan positif (+) jika: Terbentuk garis pada 

kolom Control 

b) Hasil dikatakan negatif (-) jika: Terbentuk garis pada 

kolom Test dan Control 

c) Hasil dikatakan invalid jika: Terbentuk garis pada kolom 

Test dan tidak terbentuk garis sama sekali 

 

              Gambar 3.2 Uji kualitatif nikotin menggunakan strip test (Kit 

insert Right sign, 2021) 
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J. Teknis Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data pada Karya Tulis Ilmiah ini dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam tabel dengan tujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya nikotin dalam  urin pada pria perokok pasif di Dusun Jetis Desa 

Bakungan Kabupaten Klaten. 

 

K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

Juni 

2021 

1. Penyusunan dan 

konsultasi proposal 

      

2. Pengumpulan 

Proposal 

      

3. Ujian proposal       

4. Penelitian       

5. Pengolahan data, 

konsultasi dan 

penyesuaian hasil 

penelitian 

      

6. Pengumpulan 

Laporan 

      

7. Ujian KTI       

8. Perbaikan dan 

pengumpulan KTI 

 

      

9. Seminar hasil       
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa 10 sampel urin dari pria 

perokok pasif di Dusun Jetis Desa Bakungan Kabupaten Klaten yang 

diperiksa secara kualitatif negatif tidak terdapat nikotin. 

B. Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 

sampel serum atau plasma  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pemeriksaan dengan metode 

pemeriksaan yang berbeda untuk pemeriksaan nikotin, seperti HPLC 

(High  Performance Liquid Chromatography) atau GC-MS (Gas 

Chromatography Mass Spectometry). 
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